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ABSTRAK

ESTIMASI OUTPUT BERBAGAI BANGSA KAMBING
DI DESA DADAPAN KECAMATAN SUMBEREJO

KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

Lara Permataning Hasri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Natural Increase (NI), Net
Repalcement Rate (NRR), dan output pada berbagai bangsa kambing di Desa
Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus, dilakukan pada Juni
sampai dengan Agustus 2017 terhadap seluruh peternak kambing yang ada di
Desa Dadapan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai NI kambing Saburai
26,24%, nilai NRR jantan dan betina 756,23% dan 192,27%, Output 27,66%.
Nilai NI kambing Boerawa 11,32%, nilai NRR jantan dan betina 191,81% dan
125,71%, Output 15,72%.  Nilai NI kambing Rambon 24,22%, nilai NRR jantan
dan betina 636,21% dan 134,19%, Output 27,33% .  Nilai NI kambing PE
19,53%, nilai NRR jantan dan betina 264,53% dan 143,99%, Output 20,31%.

Kata kunci : Natural Incrase, Net Replacement Rate, Output



ABSTRACT

OUTPUT POPULATION OF SOME VARIOUS GOAT BREEDS IN
DADAPAN VILLAGE SUMBEREJO DISTRICT TANGGAMUS

By

Lara Permataning Hasri

This study aims to determine the value of Natural Increase (NI), Net Replacement
Rate (NRR), and output on each goat nation in Dadapan Village Sumberejo
District Tanggamus. This research was conducted from June to August 2017.
This research was conducted on all goat and goat breeders in the Village Dadapan.
Research results show the value of NI goat Saburai 26.24%, male and female
NRR value of 756.23% and 192.27%, Output 27.66% . Boerawa Boerawa NI
value 11.32%, male and female NRR 191,81% and 125,71%, Output 15,72% .  NI
Rambon goats 24.22%, male and female NRR 636.21% and 134.19%, Output
27.33% .  NI goat PE 19.53%, male and female NRR  264.53% and 143.99%,
Output 20.31% . The goats that have the potential to be developed in Dadapan
Village are Saburai goats

Key words: Natural Increase, Net Replacement Rate, Output
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Lampung merupakan wilayah yang memiliki potensi dalam

pengembangan usaha ternak potong, khususnya ternak kambing.  Populasi

kambing di Provinsi Lampung pada tahun 2014 menurut Dinas Peternakan dan

Kesehatan Hewan Provinsi Lampung (2015) mencapai 1.250.823 ekor.

Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu kabupaten yang memiliki potensi

yang cukup baik di bidang peternakan terutama ternak kambing. Populasi

kambing di Kabupaten Tanggamus meningkat pada tahun 2014 sebanyak 169.432

ekor dari populasi sebelumnya yaitu 164.539 ekor ditahun 2013 (Dinas

Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Lampung, 2015).

Sumberejo merupakan salah satu kecamatan dari 20 kecamatan yang ada di

Kabupaten Tanggamus yang memiliki luas wilayah 3.020,64 km2. Menurut data

dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Tanggamus (2015)

tercatat pada tahun 2013 populasi kambing di Kecamatan Sumberejo sebanyak

24.209 ekor dan mengalami peningkatan pada tahun 2014 menjadi 27.455 ekor

namun mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi 19.421 ekor. Populasi

kambing di Kabupaten Tanggamus disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Populasi Kambing di Kabupaten Tanggamus

No Kecamatan
Jumlah Kambing (ekor)

2013
Tahun
2014 2015

1 Bulok 171 1.448 16.171
2 Cukuh Balak 5.667 5.836 14.915
3 Limau 7.907 8.143 13.475
4 Kelumbayan 2.828 2.912 1.054
5 Kelumbayan Barat 3.323 3.422 2.669
6 Pulau Panggung 20.077 20.676 6.493
7 Air Naningan 8.84 9.103 10.634
8 Ulu Belu 6.494 7.686 14.179
9 Pugung 18.977 13.589 11.343
10 Talang Padang 5.772 5.944 2.883
11 Gunung Alip 2.586 2.663 2.188
12 Gisting 23.635 25.456 18.477
13 Sumberejo 24.209 27.455 19.421
14 Kota Agung 3.886 4.002 5.759
15 Kota Agung Timur 3.788 3.901 8.461
16 Kota Agung Barat 3.315 3.414 4.916
17 Wonosobo 14.875 15.34 3.869
18 Bandar Negeri Semuong 3.556 3.669 1.417
19 Pematang Sawah 3.089 3.183 2.912
20 Semaka 1.544 1.59 4.316

Jumlah 164.539 169.432 165.552

Sumber : Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Tanggamus, 2016

Dari Tabel 1 terlihat populasi kambing di Kabupaten Tanggamus mengalami

peningkatan pada tahun 2014 dan penurunan pada tahun 2015.  Salah satu

kecamatan yang memiliki populasi terbanyak serta mengalami peningkatan yang

pesat yaitu Kecamatan Sumberejo.  Kecamatan Sumberejo terbagi menjadi 13

desa salah satunya yaitu Desa Dadapan.  Desa Dadapan merupakan desa definitif

dengan jumlah penduduk 4.071 jiwa yang terdiri dari 1.300 kepala keluarga yang

mayoritas dengan suku Jawa dan beragama Islam, dengan 99% bermata pencarian

sebagai petani. Desa Dadapan merupakan desa dengan populasi ternak terbesar
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ketiga di Kecamatan Sumberejo tahun 2016 sebanyak 1.152 ekor dengan Desa

Agropeni dengan jumlah kambing sebanyak 1.537 ekor dan Desa Wonoharjo

1.203 ekor. Desa Dadapan digunakan sebagai pusat untuk pengembangan

kambing Saburai oleh karena itu masyarakat Dadapan banyak mendapatkan

bantuan dari Dinas Peternakan Propinsi dan Bank Indonesia. Bangsa kambing

yang terdapat pada desa ini didominasi oleh kambing Saburai, kambing PE,

kambing Boerawa dan Rambon. Masyarakat Sumberejo khususnya Desa

Dadapan mayoritas memelihara kambing secara tradisional (Arsip Kecamatan

Sumberejo, 2016).

Potensi populasi suatu wilayah dapat diketahui dari parameter pertumbuhan

populasi secara alamiah atau Natural Increase (NI), kemampuan wilayah dalam

menyediakan ternak pengganti dari wilayahnya sendiri atau Net Replacement Rate

(NRR), dan kemampuannya mengeluarkan ternak sisa ternak pengganti dan

ternak afkir atau output. Berdasarkan potensi populasinya dapat diketahui bahwa

suatu wilayah dapat dinyatakan sebagai sumber bibit saja, sebagai produsen

ternak kambing saja atau sebagai sumber bibit dan produsen ternak kambing.

Berdasarkan uraian diatas peneliti melakukan penelitian mengenai potensi

reproduksi dan estimasi output bangsa-bangsa kambing di Desa Dadapan

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai NI, NRR, dan output pada masing-

masing bangsa kambing di Desa Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten

Tanggamus.
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C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada Pemerintah

Kabupaten Tanggamus mengenai potensi populasi masing-masing bangsa

kambing di Desa Dadapan Kecamatan Sumberejo sehingga dapat digunakan

sebagai dasar penentuan kebijakan dalam pengembangan peternakan kambing.

D. Kerangka Pemikiran

Ternak kambing merupakan salah satu sumber daya penghasil daging yang sedang

banyak dikembangkan oleh masyarakat Lampung terutama di Kecamatan

Sumberejo, Tanggamus.  Kabupaten Tanggamus merupakan kabupaten yang

sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani dan peternak.  Desa

Dadapan merupakan salah satu desa di Kecamatan Sumberejo yang memiliki

potensi dalam pengembangan ternak kambing.  Namun sistem pemeliharaan

kambing di desa ini masih tradisional.  Kambing yang ada seringkali berkurang

akibat pengeluaran yang berlebihan, sementara ternak pengganti yang digunakan

untuk pengembangbiakan tidak mencukupi.  Akibatnya pertumbuhan populasi

ternak kambing di Kabupaten Tanggamus khususnya di Kecamatan Sumberejo

mengalami peningkatan dan penurunan.

Efisiensi reproduksi ternak kambing dapat diukur berdasarkan peningkatan

populasi secara alamiah yang dipengaruhi oleh kinerja ternak berupa umur

pertama kali birahi, umur pertama kali kawin, umur pertama kali beranak, litter

size, post partum mating, post partum oestrus, dan ketahanan hidup cempe sampai

umur pubertas dan siap kawin (Sodiq et al., 2012).
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Setiap bangsa kambing memiliki kemampuan produksi yang berbeda.

Kemampuan reproduksi berpengaruh terhadap tingkat kelahiran dan kematian

cempe yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan populasi secara alamiah

atau Natural Increase (NI). Persentase nilai NI akan berpengaruh terhadap

struktur populasi ternak.  Struktur populasi ternak terdiri dari komposisi ternak

dewasa, muda, dan anak pada kelompok jenis kelamin jantan dan betina.

Potensi peternakan kambing dipengaruhi oleh pengelolanya yaitu peternak. Latar

belakang pendidikan peternak, jenis mata pencaharian, umur peternak,

pengalaman beternak, tujuan dan motivasi pemeliharaan, serta luas lahan

pertanian yang dimiliki peternak merupakan unsur yang berpengaruh

terhadap produktivitas ternak kambing yang dipeliharanya. Kondisi peternak

berpengaruh terhadap bangsa yang dipilih peternak sehingga setiap wilayah

pengamatan memiliki komposisi bangsa, struktur populasi, komposisi ternak, dan

jumlah kepemilikan ternak yang berbeda (Sulastri dan Adhianto, 2016).

Kemampuan wilayah untuk meningkatkan populasi ternak dapat dilihat dari

perubahan ukuran populasi ternak dikarenakan adanya kelahiran dan kematian

serta pemasukan dan pengeluaran ternak yang seimbang.  Kemampuan tersebut

dapat dirumuskan dalam beberapa parameter populasi yaitu NI, potensi populasi,

dan net replacement rate (NRR).  NI merupakan nilai yang menunjukkan

pertumbuhan populasi ternak secara alamiah yang dihitung berdasarkan selisih

antara tingkat kelahiran cempe dan kematian kambing sampai umur pubertas.

NRR adalah kemampuan wilayah dalam mengeluarkan ternak pengganti dan

kebutuhan ternak pengganti per tahun.  Berdasarkan NRR dapat diketahui
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kemampuan wilayah dalam mengeluarkan ternak sisa pengganti dan ternak afkir

tanpa mengganggu keseimbangan populasi yang dinyatakan dalam output.

Pendugaan jumlah ternak yang dapat dikeluarkan dari suatu wilayah tanpa

mengganggu populasi di suatu wilayah dapat diukur berdasarkan estimasi output.

Estimasi output merupakan hasil penjumlahan sisa ternak pengganti (replacement

stock) jantan dan betina dan ternak afkir jantan dan betina.  Jumlah sisa ternak

pengganti merupakan hasil pengurangan jumlah ternak pengganti yang tersedia

dengan kebutuhan ternak pengganti. Ketersediaan ternak pengganti dipengaruhi

oleh nilai NI yang dihitung dari selisih antara persentase kelahiran dengan

kematian (Sumadi et al., 2004).

Estimasi output sangat penting untuk diperhatikan sebagai langkah awal

menghindari kepunahan suatu jenis ternak pada suatu daerah.  Nilai output dapat

digunakan untuk mengatur jumlah pemotongan dan jumlah ternak yang

dikeluarkan dari suatu daerah agar tidak mengganggu populasi ternak dalam suatu

wilayah.  Selain itu, estimasi output ternak dapat dipakai untuk mengembangkan

pola pembiakan ternak di suatu daerah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Kambing termasuk Kingdom Animalia, Filum Chordata, Kelas Mammalia, Ordo

Artiodactyla, Famili Bovidae, dan Genus Capra yang dikelompokkan menjadi 5

spesies yaitu Capra hicrus, Capra ibex, Capra caucasica, Capra pyrenica, dan Capra

falconery. Penjinakan (domestikasi) kambing pada awalnya bertujuan untuk

memperoleh kambing pedaging dan selanjutnya berkembang untuk memperoleh

kambing penghasil bulu, kulit, dan penghasil pupuk (Sulastri dan Adhianto, 2016).

Kambing tergolong pemamahbiak, berkuku genap, dan memiliki sepasang tanduk

yang melengkung. Kambing merupakan hewan pegunungan hidup dilereng-

lereng yang curam dan memiliki sifat adaptasi yang cukup baik terhadap

perubahan musim (Sarwono, 2009).

Kambing banyak dipelihara masyarakat pedesaan karena mudah dipelihara, tidak

membutuhkan lahan yang luas,bahan pakan mudah diperoleh di pedesaan, daya

reproduksinya cukup tinggi dan lama pemeliharaan hingga dewasa relatif cepat.

Potensi ternak kambing sebagai kontributor terhadap penyediaan daging secara

nasional saat ini masih relatif rendah yaitu sekitar 5% tetapi potensial sebagai

pendukung ketahanan pangan asal ternak di masa yang akan datang dan sebagai

komoditas ekspor yang prospektif (Bahri et al., 2003).
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A. Kambing Saburai

Kambing Saburai merupakan rumpun kambing hasil persilangan antara Kambing

Boer jantan dan Peranakan Etawah (PE) betina sampai pada tahap kedua.

Kambing Saburai memiliki ciri–ciri diantara Kambing Boer dengan Kambing PE

sebagai tetuanya.  Penampilan Kambing Saburai lebih mirip dengan Kambing PE

namun telinganya lebih pendek daripada Kambing PE dengan profil muka yang

sedikit cembung (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung,

2015).

Karakteristik eksterior atau sifat kualitatif Kambing Saburai dapat dikenali dari

bagian-bagian tubuh sebagai berikut: (a) bulu tubuh berwarna coklat putih, hitam

putih, putih, coklat; (b) profil muka datar dan tebal, rahang atas dan bawah

seimbang; (c) tanduk berwarna hitam, bentuknya bulat, kuat, panjang, dan

melengkung ke belakang; (d) daun telinga membuka, terkulai lemas ke bawah,

lebih pendek daripada Kambing PE; (e) tinggi badan lebih pendek daripada

Kambing PE, bulat, padat dan berisi, perut cembung dan besar; (f) tubuh bagian

belakang (pantat) berisi dan tebal, bulu surai masih ada tapi tidak sampai menutup

pantat dan vulva, bulu surai pada jantan lebih tebal daripada betina (Dinas

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015).

B. Kambing Peranakan Etawa

Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan kambing hasil persilangan antara

Kambing Etawah (asal India) dengan Kambing Kacang yang tersebar hampir di

seluruh Indonesia. Penampilannya mirip Kambing Etawah, tetapi lebih kecil.
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Karakteristik Kambing PE antara lain profil wajah cembung, dagu berjanggut,

dibawah leher tumbuh gelambir, telinganya panjang, lemah, dan terkulai, ujung

telinga sedikit melipat, postur tubuh tinggi dan ramping, memiliki garis punggung

yang berombak kearah belakang,  bulu bagian leher, pundak, punggung, dan paha

bagian belakang panjang, tanduknya pipih, tidak kokoh, dan melengkung kearah

belakang, bulu tubuh berwarna putih, bulu pada kepala berwarna hitam atau

coklat. Konformasi tubuh Kambing PE dinyatakan baik apabila tubuhnya tegap,

dadanya lebar dan dalam, perototan tubuh kuat, punggungnya lebar dan lurus

(Sulastri dan Adhianto, 2016; Sumadi et al., 2003).

Ciri-ciri Kambing PE: telinga panjang dan terkulai, panjang telinga 18 – 30 cm,

warna bulu bervariasi dari coklat muda sampai hitam.  Bulu Kambing PE jantan

bagian atas leher dan pundak lebih tebal dan agak panjang.  Bulu Kambing PE

betina hanya pada bagian paha belakang.  Berat badan Kambing PE jantan dewasa

40 kg dan betina 35 kg, tinggi pundak 76 – 100 cm (Prabowo, 2010).

Sulastri (2014) menambahkan bahwa Kambing PE memiliki standar warna bulu

tubuh  putih,  warna bulu pada kepala hitam atau coklat dan sedikit warna putih

pada bagian dahi, bentuk kepalanya menyerupai kepala unta, profil muka

cembung (Roman nose),  kambing jantan memperlihatkan sifat kejantanan, dan

kambing betina memperlihatkan sifat feminin, mulut cukup lebar, rahang kuat,

rahang bawah sedikit menonjol ke depan, mata bersinar cerah dan tidak sayu,

bentuk tanduk pada kambing dewasa pipih, pangkalnya kokoh, melengkung

kedepan dan keluar.
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C. Kambing Rambon

Kambing Rambon atau Bligon  merupakan hasil persilangan antara Kambing PE

jantan dengan Kacang betina sehingga proporsi darah Kambing Kacang dalam

Rambon atau Bligon lebih tinggi daripada proporsi darah Kambing Kacang dalam

PE. Lebih tingginya proporsi darah Kambing Kacang dalam Kambing Rambon

tersebut mengakibatkan karakteristik Kambing Rambon lebih mirip dengan

Kambing Kacang daripada Kambing PE.

Wibowo (2007) menjelaskan Kambing Rambon memiliki karakteristik sebagai

berikut: warna bulu tubuh belang hitam putih, putih coklat, atau campuran warna

hitam dan putih. Bentuk kepala lebih kecil daripada Kambing PE namun lebih

besar daripada kambing kacang, profil muka lurus, bentuk tanduk pada kambing

dewasa bulat, pendek, kecil, dan lurus.  Ukuran tubuh lebih kecil daripada

Kambing PE namun lebih besar daripada Kambing Kacang, dada kurang lebar dan

kurang dalam, perototan tubuh tidak terlalu kuat. Telinga tidak terlalu panjang

dan lebih sempit daripada Kambing PE, tidak menggantung dan tidak lunglai

karena  pangkal telinga bertaut kuat dengan kepala, terdapat surai tetapi tidak

lebat seperti Kambing PE

D. Kambing Boerawa

Kambing Boerawa merupakan jenis kambing hasil persilangan antara Kambing

Boer jantan dan Kambing Peranakan Etawa (PE) betina. Kambing Boerawa

memiliki ciri–ciri diantara Kambing Boer dengan Kambing PE sebagai tetuanya.

Penampilan Kambing Boerawa lebih mirip dengan Kambing PE namun
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telinganya lebih pendek daripada Kambing PE dengan profil muka yang sedikit

cembung. Selain itu, Kambing Boerawa juga memiliki badan yang lebih besar

dan padat daripada Kambing PE sehingga jumlah daging yang dihasilkan lebih

banyak.  Adapun keunggulan dari Kambing Boerawa antara lain pertumbuhannya

yang tinggi yaitu 0,17 kg/hari. Bobot lahir Kambing Boerawa mencapai 3,7 kg

dengan pertambahan bobot tubuh mencapai 0,17 kg/hari. Bobot tubuh Kambing

Boerawa umur 8 bulan dapat mencapai 40 kg (Anonim, 2015).

Menurut Sulastri dan Qisthon (2007) karakteristik Kambing Boerawa setelah

lepas sapih sampai umur 12 bulan sebagai berikut: warna bulu tubuh putih polos,

warna bulu pada kepala coklat, tanduk berwarna hitam, bulat, kuat, melengkung

ke atas dan ke belakang, bentuk tubuh kompak, padat, dan bulat, kaki pendek,

kepala besar, tidak terdapat punuk dan gelambir, dan juga tidak terdapat surai.

Karakteristik tersebut merupakan karakteristik Kambing Boer sesuai persyaratan

American Boer Goat Association (Luminto, 2005) bahwa warna bulu tubuh

Kambing Boer adalah putih polos, warna bulu pada kepala coklat, ukuran

tubuhnya besar, produksi dagingnya tinggi, kemampuan adaptasinya tinggi,

fertilitasnya tinggi, tubuhnya kuat, tegak, simetris, dan perototannya baik.

Bentuk telinga Kambing Boerawa mewarisi kambing PE yaitu ukurannya panjang

walaupun tidak sepanjang Kambing PE namun tidak menutup kearah depan

seperti halnya Kambing PE, tubuhnya lebih rendah daripada PE. Pada Boerawa

F1, bentuk tubuhnya masih menyerupai Kambing PE namun konformasi tubuhnya

lebih kompak (Sulastri dan Qisthon, 2007).
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E. Pendugaan Umur Kambing Berdasarkan Kondisi Gigi

Gigi ternak mengalami keterasahan dan erupsi secara kontinyu.  Pola erupsi gigi

pada ternak memiliki karakteristik tertentu sehingga dapat digunakan untuk

menduga umur ternak.  Berdasarkan tahap pemunculannya, gigi seri ternak

ruminansia dapat dikelompokkan menjadi gigi seri susu (deciduo incisors = DI)

dan gigi permanen (incisors = I).

Berdasarkan penelitian Sulastri dan Sumadi (2015) kambing umur 1 tahun

memiliki sepasang gigi seri permanen sentral (2I1) dan sepasang gigi seri lateral

(2DI2), intermedial (2DI3) dan sudut (2DI4).  Pada umur 1 – 1,5 tahun, 2DI1

digantikan oleh sepasang gigi seri permanen (2I1).  Pada umur 1,5 – 2,5 tahun

2DI2 digantikan oleh sepasang gigi seri permanen lateral (2I2).  Pada umur 2,5 –

3,5 tahun, 2DI3 digantikan oleh sepasang gigi seri permanen (2I3).  Kambing

yang ber umur 3,6 – 4,0 tahun memiliki empat pasang gigi seri permanen, yaitu

2I1, 2I2, 2I3, dan 2I4 (Sulastri dan Sumadi, 2015).

Kambing dewasa memiliki susunan gigi permanen sebagai berikut : sepasang gigi

sentral (central incisors), sepasang gigi seri lateral (lateral incisors), sepasang

gigi seri intermedial (intermedial incisors), sepasang gigi seri sudut (corner

oncisors) pada rahang bawah, tiga buah gigi premolar pada rahang atas dan

bawah, dan tiga buah gigi molar pada rahang atas dan bawah (Frandson, 1993).
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F. Reproduksi Ternak Kambing

Aspek produksi seekor ternak tidak dapat dipisahkan dari reproduksi ternak yang

bersangkutan, bahkan dapat dikatakan bahwa tanpa berlangsungnya reproduksi

tidak akan terjadi produksi.  Tingkat dan efisiensi produksi ternak dibatasi oleh

tingkat dan efisiensi reproduksinya (Tomaszewska et al., 1991). Potensi

reproduksi pada ternak dapat berpengaruh terhadap tingkat kenaikan populasi,

ketersedian bibit, dan kemampuan wilayah dalam mengeluarkan ternak meliputi

tingkat kelahiran, kematian, umur kawin pertama, service per conception, jarak

beranak, lama ternak jantan dan betina digunakan dalam pembiakan

(Hardjosubroto, 1994).  Tingkat kelahiran cempe dipengaruhi oleh fertilitas induk

dan manajemen pemeliharaan yang diterapkan peternak.  Sedangkan tingkat

kematian dipengaruhi oleh ketahanan hidup ternak dan manajemen pemeliharaan

(Sumadi et al., 2004).

1. Umur pertama kali kawin

Kambing jantan dapat dikawinkan mulai umur 10 bulan tetapi hanya dapat

mengawini kambing betina tidak lebih dari 20 ekor dan maksimal kawin dua kali

dalam seminggu sebelum umurnya genap satu tahun.  Kambing jantan dapat

digunakan dalam suatu wilayah pembiakan sampai mencapai umur 7 dan 8 tahun

(Hoda, 2008).

Umur pertama kali kawin pada Kambing Rambon betina yang lebih muda

daripada PE dan Saburai dapat dijelaskan melalui ukuran tubuhnya.  Ukuran

tubuh Kambing Rambon yang lebih kecil daripada PE dan Saburai sehingga lebih
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cepat mencapai dewasa kelamin dan dewasa tubuh.  Perkawinan pertama pada

Kambing Rambon terjadi pada umur sekitar 12 bulan. Kambing Saburai pertama

kawin rata-rata pada umur 16, 23 bulan (Sulastri dan Qiston, 2007: Utomo et al.,

2004).

Pubertas pada Kambing PE didefinisikan sebagai pertama kali estrus muncul pada

ternak betina yaitu pada umur 321 – 362 hari pada saat berat badan 18 – 22 kg

yang merupakan 57 – 70% (rata - rata 63,20%) dari berat tubuh saat dewasa.

Perkawinan pertama pada kambing betina sebaiknya dilakukan pada saat berat

badan sudah mencapai 60% dari berat saat dewasa tubuh.  Hal tersebut dilakukan

agar tingkat kebuntingan lebih tinggi dan tidak mengganggu performan reproduksi

berikutnya (Sutama, 2009).

Sulastri (2014) menambahkan ternak kambing mulai dewasa kelamin pada umur 5

– 10 bulan tergantung pada ukuran tubuh, jenis kelamin dan manajemen

pemeliharaan. Kambing tipe kecil lebih cepat mengalami dewasa kelamin

dibandingkan dengan kambing tipe besar. Menurut Toelihere (1995) perkawinan

induk kambing betina sebaiknya dilakukan pada saat kambing berumur 12 – 18

bulan karena pada umur tersebut secara fisik kambing sudah tumbuh dewasa

sehingga mampu memproduksi susu dan menjalani masa kebuntingan dengan

baik.

Umur pertama kali kawin berkaitan erat dengan tercapainya pubertas.  Pubertas

lebih cepat dicapai kambing yang mendapat pakan berkualitas tinggi dengan

jumlah yang sesuai dengan kebutuhannya karena kecukupan pakan berpengaruh

terhadap kondisi tubuh kambing.  Kondisi tubuh kambing yang diukur
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berdasarkan kondisi perdagingan pada beberapa bagian tubuhnya dinyatakan

dalam body condition score (BCS) (Sulastri dan Adhianto, 2016).

2. Umur pertama kali beranak

Umur beranak pertama sangat erat hubungannya dengan umur mulai dikawinkan.

Umur kambing betina saat dikawinkan pertama kali dipengaruhi oleh kondisi

tubuh ternak dan pakan yang diperoleh ternak.  Kambing tipe kecil dapat kawin

dan beranak pada umur yang lebih muda daripada kambing tipe besar sesuai

dengan kecepatannya dalam mencapai pubertas. Kambing betina beranak pertama

pada umur 18 – 29 bulan (Hoda, 2008).

3. Estrus pada ternak kambing

Hewan betina pada umumnya memiliki waktu tertentu dimana bersedia menerima

pejantan untuk aktifitas kopulasi.  Waktu  tersebut dikenal sebagai masa birahi

(estrus).  Kambing betina yang estrus akan manunjukkan gejala-gejala seperti

gelisah, diam jika dinaiki oleh pejantan, menggerak-gerakan ekor, vulva bengkak

berwarna merah, hangat dan mengeluarkan lendir.  Lama birahi sekitar 30 jam

sedangkan siklus birahi sekitar 17 hari (Prabowo, 2010).

Menurut Hafez (2000) gejala birahi pada ternak merupakan proses reproduksi

yang menandai kesiapan ternak untuk melakukan perkawinan karena ternak jantan

sudah mampu menghasilkan spermatozoa yang matang dan betina sudah

mengalami ovulasi serta menghasilkan sel telur (ovum) yang siap dibuahi. Gejala

birahi disebut juga masa pubertas atau masa kedewasaan kelamin.
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Dewi et al., (2011) menjelaskan selama ternak estrus, sirkulasi darah di daerah

vagina meningkat dan menyebabkan warna vagina menjadi merah sehingga terjadi

peningkatan suhu di daerah vagina. Pada saat estrus terjadi peningkatan estradiol

yang menyebabkan terjadinya peningkatan  suplai darah ke vagina dan

peningkatan aktivitas sel - sel di daerah vagina sehingga suhu vagina meningkat.

Suhu vagina Kambing PE pada saat tidak estrus 38,54 °C dan pada saat estrus

39,29 °C.

Proses timbulnya estrus secara fisiologis diawali dengan turunnya konsentrasi

progesteron dalam darah. Penurunan kadar hormon progesteron menyebabkan

hipotalamus mensekresikan GnRH (Gonadotrophin Releasing Hormone) dan

hipofisis terbebas dari hambatan untuk mensekresikan FSH ke dalam darah dan

berlanjut  ke ovarium sehingga terjadi pertumbuhan folikel secara serentak dan

dalam jumlah banyak. Folikel yang tumbuh dan matang akan menghasilkan

estrogen dari sel theca folikel. Peningkatan kadar estrogen akan meningkatkan

umpan balik positif (positif feedback) pada hipotalamus. Estrogen akan

meningkatkan frekuensi pembebasan GnRH dari hipotalamus yang akan

mempengaruhi hipofisis untuk membebaskan FSH dan LH preovulasi dan

selanjutnya akan terjadi ovulasi (Dewi et al., 2011).

4. Interval kelahiran

Interval kelahiran  merupakan salah satu faktor yang menentukan efisiensi

reproduksi ternak. Ternak betina dengan jarak beranak yang pendek berarti

memiliki kinerja reproduksi yang baik. Timbulnya gejala birahi (post partum
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oestrus=PPO) dan perkawinan setelah beranak (post partum mating=PPM) serta

S/C merupakan faktor penentu panjangnya interval beranak. Lama bunting tidak

banyak berpengaruh terhadap keragaman interval beranak karena lama bunting

tidak bervariasi namun hanya berkisar antara 143 sampai 153 hari. Lamanya PPO

dan PPM pada kambing dipengaruhi oleh bangsa dan faktor lingkungan. Faktor

lingkungan tersebut antara lain kecukupan pakan dan  kondisi kesehatan kambing

(Hoda, 2008).

Dahlan (2006) menyatakan rata-rata interval kelahiran induk kambing Boerawa

rata-rata 11,77 ± 0,41 bulan dengan tertinggi 12,5 bulan dan terendah 11 bulan,

sedangkan pada induk kambing PE di capai 11,82 ± 0,48 bulan dengan tertinggi

12,5 bulan dan terendah 11 bulan. Sulaksono (2012) dalam penelitiannya selang

beranak pada kambing Boerawa di Kecamatan Gedong Tataan sebesar 277,123 ±

22,859 hari dan di Kecamatan Gisting sebesar 240,245 ± 15,710 hari.

Menurut Priyanto (2009) sistem perkawinan pada kambing sebaiknya dilakukan

dengan cara menyatukan pejantan di dalam kandang kambing betina milik

masing-masing petani selama 1 – 1,5 bulan secara bergilir. Sistem pencampuran

tersebut menghasilkan nilai S/C yang rendah karena kambing betina yang

menunjukkan gejala birahi dapat segera dikawini oleh pejantan. Kambing jantan

yang sudah mengawini kambing betina milik salah satu peternak selanjutnya

dipindahkan ke kandang kambing betina milik petani lainnya sehingga dalam satu

siklus kebuntingan selama 5 bulan, kambing jantan  akan kembali pada kelompok

kambing betina milik peternak semula.



18

5. Natural Increase (NI)

Nilai natural increase (NI) merupakan nilai yang menunjukkan pertumbuhan

populasi ternak secara alamiah berdasarkan tingkat kelahiran ternak dan kematian

ternak dalam populasi.  Nilai NI dihitung berdasarkan selisih antara tingkat

kelahiran dengan tingkat kematian dalam kurun waktu satu tahun.  Besarnya NI

tergantung pada persentase kelahiran, besarnya populasi ternak betina, dan angka

kematian (Hardjosubroto, 1987).

Menurut Sumadi et al., (2001) nilai NI diperoleh dengan mengurangkan tingkat

kelahiran dengan tingkat kematian dalam suatu wilayah tertentu dan waktu

tertentu yang biasanya diukur dalam waktu satu tahun.  Nilai NI yang tinggi

dalam suatu populasi berpengaruh terhadap nilai Net Replacement Rate dan output

( produksi ternak dalam suatu populasi ).  Sumadi et al., (2004) berpendapat

bahwa populasi dengan nilai NI yang tinggi mampu menyediakan ternak

pengganti tanpa tergantung pada populasi lain serta memiliki kemampuan untuk

menjual sisa ternak pengganti dari wilayahnya ke wilayah lain.  Kemampuan

wilayah untuk mengeluarkan (menjual) sisa ternak pengganti ke wilayah lain

menunjukkan potensinya sebagai sumber bibit.

Nilai NI dapat mencapai maksimal apabila persentase kelahiran anak terhadap

populasi tinggi dan tingkat kematian rendah.  Persentase kelahiran anak terhadap

populasi dapat mencapai nilai tinggi apabila dalam populasi yang diamati terdapat

ternak muda yang tidak terlalu banyak.  Populasi ternak merupakan jumlah

seluruh ternak dewasa, muda, dan cempe, dalam suatu wilayah tertentu.  Tingkat

kelahiran cempe dipengaruhi oleh fertilitas induk dan manajemen pemeliharaan
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yang diterapkan peternak.  Tingkat kematian dipengaruhi oleh ketahanan hidup

ternak dan manajemen pemeliharaan (Sumadi et al., 2004).

Hasil penelitian Aprilinda (2016) menunjukkan nilai NI PE 38,30 %, Rambon

29,33% dan Kacang 27,36% di Desa Karang Endah Kecamatan Terbanggi Besar

Kabupaten Lampung Tengah. Kambing lokal di Pulau Kisar 45,65%

(Tatipikalawan dan Hehanussa, 2006), dan kambing PE di Kaligesing dan

Sendowo, Jawa Tengah 53,80% (Susilo, 2001).

G. Net Replacement Rate (NRR)

Hardjosubroto (1994) menyatakan bahwa Net Replacement Rate (NRR)

merupakan persentase cempe yang terlahir dan hidup serta diharapkan dapat

menjadi calon ternak pengganti dibagi dengan persentase kebutuhan ternak

pengganti tiap tahunnya, dikalikan dengan 100%.  Suatu populasi ternak

dinyatakan mengalami surplus ternak apabila nilai NRR melebihi angka 100%

dan dinyatakan mengalami pengurasan populasi apabila NRR kurang dari 100%.

Menurut Sarwono (2002) perbandingan jumlah jantan dan betina dewasa dalam

populasi kambing yang ideal 1 : 9. Jumlah ternak jantan dewasa yang rendah

berarti meningkatkan persentase betina dewasa.  Persentase betina dewasa yang

tinggi akan menghasilkan persentase kelahiran anak yang tinggi pula.
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H. Output

Banyaknya ternak kambing yang dapat dikeluarkan untuk dikirim ke daerah lain

atau dipotong dari suatu daerah tertentu tanpa mengganggu keseimbangan

populasi ternak tersebut dinyatakan sebagai output.  Komponen output terdiri dari

jumlah sisa ternak pengganti jantan dan betina serta ternak jantan dan betina afkir.

Sisa ternak pengganti masih dapat dikembangbiakkan tetapi tidak diperlukan

dalam suatu wilayah karena kebutuhannya sudah tercukupi (Hardjosubroto, 1994).

Hardjosubroto (1994) menambahkan bahwa pola pengembangbiakan ternak

mempengaruhi komposisi ternak yang dapat dikeluarkan atau dipotong, sedang

bagian yang lainnya adalah ternak muda yang jumlahnya sama dengan sisa NI

yang telah dikurangi dengan jumlah ternak dibutuhkan untuk mengganti ternak

yang disingkirkan.  Pengeluaran ternak dari suatu wilayah seharusnya

mempertimbangkan kebutuhan ternak pengganti yang akan digunakan untuk

perkembangbiakan, agar populasinya tidak terkuras akibat pengeluaran yang

berlebihan.

Faktor yang berpengaruh terhadap besarnya output adalah pola perkembangbiakan

ternak dalam populasi.  Pola perkembangbiakan tersebut antara lain sistem

perkawinan pada ternak dan lamanya penggunaan ternak jantan dan betina dewasa

dalam populasi (Sumadi et al., 2004).



III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten

Tanggamus Provinsi Lampung mulai Juni sampai dengan Agustus 2017.

B. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua bangsa kambing yang

terdapat di lokasi penelitian dan kuisoner untuk mewawancarai peternak.

C. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode survei dengan teknik pengambilan data

secara sensus.  Data primer diperoleh melalui wawancara dengan peternak.  Data

primer yang diambil meliputi identitas responden. jumlah kepemilikan ternak,

manajemen pemeliharaan, dan data reproduksi. Sampel diambil dari semua

bangsa kambing yang ada di Desa Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten

Tanggamus.
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Pengambilan sampel penelitian tersebut dilakukan dengan urutan sebagai berikut:

a. menentukan wilayah berdasarkan potensi kambing yang ada dan telah disurvei

berdasarkan observasi pra penelitian;

b. melakukan wawancara kepada responden yang memiliki ternak kambing yang

dilakukan secara berkesinambungan;

c. melakukan tabulasi data untuk memperoleh data struktur populasi dan

reproduksi ternak per bangsa kambing;

d. menghitung NI, NRR, dan Output

D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini antara lain:

1. jumlah kambing dewasa, kambing muda, dan cempe per bangsa kambing;

2. jumlah induk melahirkan selama setahun terakhir per bangsa;

3. jumlah kelahiran cempe jantan dan betina selama setahun terakhir per bangsa;

4. jumlah ternak mati selama setahun terakhir per bangsa;

5. manajemen pemeliharaan masing-masing bangsa kambing;

6. potensi reproduksi meliputi umur pertama kali dikawinkan (bulan), umur

melahirkan pertama kali (bulan), litter size, jenis kelamin cempe pada setiap

kelahiran, jarak antar kelahiran (bulan), lama tetua jantan dan betina digunakan

dalam pembiakan, dan sistem perkawinan.
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E. Analisis Data

Data stuktur populasi dan data reproduksi digunakan untuk menghitung nilai NI,

NRR, dan output melalui pendekatan teori pemuliaan ternak sesuai dengan

rekomendasi Hardjosubroto (1994) dan Sumadi, et al., (2004) sebagai berikut:

a. Kebutuhan replacement jantan (%)

%100
ulasi)dewasa/popjantan(Jumlah

(tahun)jantan  tetuapenggunaanLama
x

b. Kebutuhan replacement betina (%)

%100
(tahun)betina  tetuapenggunaanLama

ulasi)dewasa/popbetina(Jumlah
x

c. Persentase kelahiran (%)

%100
(ekor)populasi

(ekor)lahiryangcempeJumlah
x

d. Persentase kematian

%100
(ekor)populasi

(ekor)matikambingJumlah
x

e. Menghitung Natural Increase (%)

NI (%) = Persentase kelahiran (%) – Persentase kematian (%)

f. NI Jantan (%)

%100
(ekor) totalcempejumlah

(ekor)jantancempeJumlah
x
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g. NI Betina (%)

%100
(ekor) totalcempejumlah

(ekor)betinacempeJumlah
x

h. NRR Jantan (%)

x100%
(ekor)jantantreplacemenKebutuhan

(ekor)jantanNI


i. NRR Betina (%)

x100%
(ekor)betinatreplacemenKebutuhan

(ekor)betinaNI


j. Menghitung Output

Sisa replacement jantan (%) = NI jantan(%) – Kebutuhan replacement jantan (%)

Sisa replacement betina (%) = NI betina (%) – Kebutuhan replacement betina (%)

Jantan afkir (%) = Kebutuhan replacement jantan (%)

Betina afkir (%) = Kebutuhan replacement betina (%)

Total output = Sisa replacement jantan (%) + Sisa replacement betina (%) +

Jantan afkir (%) + Betina afkir (%)

Setelah nilai NI, NNR, dan Output diketahui maka akan dilanjutkan dengan

analisis data berupa analisis data deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dapat simpulkan secara

umum bahwa:

1. Nilai Natural Increase (NI) pada kambing Saburai 26,24%, kambing Boerawa

11,32%, kambing Rambon 24,22% dan kambing PE 19,53%.

2. Kambing Saburai memiliki nilai Net Replacement Rate (NRR) jantan dan

betina (756,23% dan 192,27%), kambing Boerawa jantan dan betina (191,81%

dan 125,71%), kambing Rambon jantan dan betina (636,21% dan 134,19%),

serta kambing PE jantan dan betina (264,53% dan 143,99%);

3. Output tiap-tiap bangsa kambing di Desa Dadapan yaitu pada kambing

Saburai 27,66% (36 ekor), kambing Boerawa 15,72% (20 ekor), kambing

Rambon 27,33% (42 ekor), dan kambing PE 20,31% (12 ekor);

B. Saran

Perlu adanya pencatatan atau perhitungan pertambahan alami (natural increase)

dan output populasi ternak dalam suatu wilayah yang dilakukan secara kontinyu

setiap tahun sehingga perkembangan populasi ternak dapat diketahui dan bisa



50

digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan perencanaan program

pengembangan ternak diwilayah tersebut.
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